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ini adalah dengan metode kuantitatif. Responden pada penelitian ini
adalah mahasiswa semester tiga di Universitas Negeri Manado dengan
sampel sebanyak 193 orang. Pengumpulan data dilakukan melalui skala
prokrastinasi dan skala stress akademik. Skala prokrastinasi disusun
sendiri oleh peneliti yang terdiri atas 60 aitem mengacu pada aspek yang
dikembangkan oleh Ferrari dkk (1995). Selanjutnya, skala stres
akademik terdiri atas 50 aitem yang peneliti susun sendiri dengan
mengacu pada aspek yang dikembangkan oleh Crider dkk (1983).
Berdasarkan hasil penelitian uji analisis regresi yang dilakukan
terhadap perilaku prokrastinasi dan stres akademik dapat disimpulkan
bahwa prokrastinasi memiliki peran atau berpengaruh terhadap stres
akademik pada mahasiswa semester tiga di Universitas Negeri Manado.
Besaran pengaruh variabel prokrastinasi terhadap variabel stres
akademik mahasiswa yakni 40,9% sedangkan 59,1% lainnya
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini
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PENDAHULUAN

Mahasiswa memiliki keharusan untuk bekerja secara maksimal demi memenuhi
tuntutan yang ada di perkuliahan. Tuntutandi perkuliahan dapat berupa aktivitas
belajar dan tugas kuliah, baik tugas secara akademik seperti tugas tertulis, tugas
terstruktur, tugas kelompok, dan tugas praktikum maupun tugas di luar akademik
seperti kegiatan organisasi dan kepanitiaankampus. Adanya berbagai tuntutan baik
secara akademik maupun non-akademik, mahasiswa harus lebih termotivasi untuk
memenuhi setiap tuntutan terutama terhadap tuntutan akademik sebagai seorang
mahasiswa sehingga menjadi lebih rajin dan bekerja secara maksimal untuk
mendapatkan nilai yang memuaskan, memperoleh prestasi, menyelesaikan kuliah
tepat waktu, dan mendapat pekerjaan yang baik setelah lulus.

Kenyataannya, ketika mahasiswa menghadapi tugas-tugas perkuliahan, maka
muncul rasa enggan danmalas sehingga menunda dalammengerjakannya dengan
mengalihkan pada kegiatan lain di luar akademik yang lebih menyenangkan
(Alaihimi, dkk 2014). Menurut Fauziah (2015), setelah mahasiswa mendapat tugas
dari dosen seperti membuat makalah, observasi lapangan dan jenis tugas terstruktur
lainnya, mahasiswa seringterlambat untuk mengumpulkan tugas tersebut.
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Kegiatan menunda dalam pengerjaan tugas dalam psikologi dikenal dengan
istilah prokrastinasi. Prokrastinasi merupakan tindakan penundaan secara sukarela
yang dilakukan oleh seseorang dalam mengerjakan atau menyelesaikan tugas
meskipun sebetulnya ia tahu bahwa itu akan berdampak buruk (Stell, 2010).
Ferrari, dkk (dalam Haryanti & Santoso, 2020) menjelaskan terdapat beberapa ciri
— ciri prokrastinasi akademik yaitu penundaan untuk memulai maupun
menyelesaikan tugas, keterlambatan dalammengerjakan tugas, kesenjangan waktu
antara rencana dan pengerjaan tugas serta melakukan aktivitas lain daripada
melakukan tugas yang harus dikerjakan.

Akinsola, dkk (2007) menungkapkan beberapa penyebab terjadinya
prokrastinasi. la mengidentifikasi beberapa faktor penyebab terjadinya
prokrastinasi, yaitu: a.) manajemen waktu, seseorang yang melakukan
prokrastinasi menunjukkan bahwa dia tidak mampumengelola waktu dengan bijak,
b.) ketidakmampuan untuk berkonsentrasi.Perbedaan ini mungkin disebabkan oleh
distorsi pada lingkungan, seperti kebisingan, meja belajar yang berantakan atau
mengerjakan tugas di tempat tidur, c.)faktor ketiga untuk menunda — nunda adalah
ketakutan dan kecemasan terkait dengan kegagalan, d.) kurang yakin terhadap
kemampuan yang dimilikimerupakan alasan lain untuk menunda — nunda.

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 20 september yang peneliti lakukan
dengan mahasiswa di beberapa fakultas UNIMA. Peneliti menemukan informasi
bahwa, banyak mahasiswa melakukan penundaan dalam hal mengerjakan tugas
dikarenakan mereka malas untuk mengerjakan, tidak merasa ada deadline dari
dosen atau lebih memilih untuk nongkrong dengan teman-temannya. Akhirnya
tugas-tugas tersebut pun menumpuk dan menyebabkan mereka merasa tertekan.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Puspita & Kumalasari
(2022) yang menyatakan bahwa prokrastinasi memiliki hubungan yang positif
dan signifikan dengan stres akademik. Dengan kata lain semakin tinggi tingkat
prokrastinasi maka semakin tinggi pula tingkat stres akademik yang dialami oleh
mahasiswa. Begitu pula penelitian Risdiantoro dkk (2016) yang melakukan
penelitian pada mahasiswa berjumlah 210 di Universitas besar kota Malang
menemukan adanya hubungan yang positif pada prokrastinasi dan stres akademik.
Selanjutnya pada penelitian Sagita dkk (2017) dengan responden berjumlah 236
mahasiswa di Universitas Negeri Padang. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
hasil positif terkait prokrastinasi dan stres akademik.  Apabila  perilaku
prokrastinasi terus menerus muncul maka tingkat stres akademik akan
semakin meningkat (Sagita dkk, 2017).

Stres akademik adalah ketidakberdayaan mahasiswa dalam memenuhi tuntutan,
ketidakbahagian serta permasalahan fisik dan mental yang diakibatkan karena
adanya permasalahan terkait bidang akademik atau masalah yang dihadapi
kampus (Lin & Chen, dalam Puspita & Kumalasari, 2022). Lebih lanjut, Lin dan
Chen (dalam Puspita & Kumalasari, 2022) mengatakan ketika seorang mahasiswa
menghadapi situasi yang belum pernah ia alami sebelumnya ketika menjalani
proses akademik maka akan muncul perasaan khawatir, frustasi, gugup bahkan
rendah diri. Sehingga hal ini akan berpengaruh pada prestasi akademiknya.

Stres akademik berdampak buruk pada mahasiswa (Hasanah & Wacana, 2017).
Mahasiswa yang mengalami stres akademik akan mengalami penurunan atau
kehilangan kemampuan akademik yang mengakibatkan turunnya prestasi
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akademik mereka. Selain itu stres akademik akan berdampak pada turunnya
kemampuan konsetrasi, gangguan memori dan menurunnya kemampuan
mahasiswa tersebut untuk menyelesaikan masalah akademik yang dihadapinya
(Ambarwati  dkk, 2019). Menurut Sagita dkk (2017) stres akademik juga akan
berpengaruh  kepada self efficacy mahasiswa. Stres akademik yang tinggi
cenderung akan membuat mahasiswa merasa tidak yakin dengan kemampuan
dirinya dalam menyelesaikan tugas-tugasnya. Selanjutnya menurut Febrianto
(2025) ada 2 faktor yang berkontribusi terhadap stres akademik ini. Pertama
adalah faktor internal yang berasal dari dalam diri dan kepribadian individu itu
sendiri, yaitu sebagai berikut. Kepribadian, locus of control, self-eficacy, dan
faktor eksternal seperti faktor lingkungan keluarga, lingkungan belajar, dan
lingkungan masyarakat. Stres di kampus dapat menyebabkan kecemasan,
ketegangan, gangguan pencernaan, kekhawatiran yang tiada habisnya, ketegangan,
serta nyeri leher dan bahu. Meningkatnya stres akademik mempengaruhi indikator
Kinerja atau proses pembelajaran mahasiswa

Berdasarkan paparan di atas, tampak terlihat jika prokratinasi berkorelasi dan
memiliki pengaruh terhadap stres akademik. Di Indonesia, penelitian yang
mengkaji kedua variabel tersebut lebih banyak dilakukan pada mahasiswa secara
umum (Puspita & Kumalasari 2022, Risdiantoro dkk, 2016, Sagita dkk, 2017).
Sedangkan penelitian yang membahas peran atau pengaruh prokrastinasi terhadap
stress akademik pada konteks mahasiswa psikologi secara khusus psikologi masih
sulit untuk ditemukan. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
untuk mengetahui serta menganalisis peran atau pengaruh prokrastinasi terhadap
stress akademik pada mahasiswa psikologi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pengujian hipotesa pada
penelitian ini menggunakan teknik uji analisis regresi sederhana. Populasi pada
penelitian ini adalah mahasiswa semester tiga di Universitas Negeri Manado.
Responden pada penelitian ini berjumlah 193 responden dengan teknik sampling
menggunakan teknik non- probability sampling dengan metode purposive
sampling yang berarti pengambilan sampel dilakukan dengan pertimbangan
tertentu (Sugiyono, 2016).

Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan skala prokrastinasi dan stres
akademik. Skala prokrastinasi disusun sendiri oleh peneliti yang terdiri atas 60
aitem mengacu pada aspek yang dikembangkan oleh Ferrari dkk (1995). Hasil uji
diskriminasi aitem menunjukan terdapat 22 aitem yang sahih. Koofisien
diskriminasi aitem pada skala prokrastinasi bergerak dari 0,853 hingga 0,879.
Selanjutnya, skala stres akademik terdiri atas 50 aitem yang peneliti susun sendiri
dengan mengacu pada aspek yang dikembangkan oleh Crider dkk (1983). Hasil uji
diskriminasi aitem menunjukan terdapat 17 aitem yang sahih. Koofisien
diskriminasi aitem pada skala stres akademik bergerak dari 0,718 hingga 0,796.

Hipotesis pada penelitian ini ialah terdapat pengaruh antara perilaku
prokrastinasi terhadap stress akademik pada mahasiswa semester tiga di
Universitas Negeri Manado.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Berikut adalah hasil uji regresi linear sederhana yang dilakukan peneliti untuk
mengetahui sejaun mana pengaruh prokrastinasi (X) terhadap variabel stres
akademik ()

Coefficients?

Unstandardized Standardiz
Coefficients ed Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.
1 (Consta 54.859 6.839 9.43 .004

nt) 2
Prokras 071 .056 .064 1.05 .000

tinasi 4

a. Dependent Variable: Stres Akademik

Berdasarkan Uji analisis regresi yang dilakukan dengan bantuan IBM SPSS versi
24 for Windows diperolehnilai persamaan regersi adalah Y= 54,859 dan X= 0,71
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000<0,05maka model regresi dapat dipakai
untuk memprediksi variabel stress atau dengan kata lain ada pengaruhvariabel
prokrastinasi (X) terhadap variabel stres akademik (). Berdasarkan hasil tersebut,
dapat dikatakan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat peranan atau
pengaruh antara perilaku prokrastinasi terhadap stres akademik pada mahasiswa
semester tiga di Universitas Negeri Manado, diterima.

Kemudian peneliti melakukan uji parsial, untuk melihat seberapa besar pengaruh
atau peran varabel prokrastinasi terhadap variabel stres akademik. Hasil tersebut
dapat dilihat pada tabel berikut:

Model Summary®

Mode R Adjusted R Std. Error of the
I R Square Square Estimate
1 .0542 .0409 .001 8.951

a. Predictors: (Constant), Prokrastinasi
b. Dependent Variable: Stres Akademik

Selanjutnya besaran pengaruh atau peranan prokrastinasi terhadap stres
akademik mahasiswa dapat dilihat dari nilai R Square sebesar 0,409 dengan taraf
signifikansi sebesar 0,00 atau < 0,05. Artinya, perilaku prokrastinasi berpengaruh
atau memiliki peran sebesar 40,9% terhadap stres akademik pada mahasiswa
sedangkan 59,1% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa prokrastinasi memiliki pengaruh
terhadap stres akademik yang dihadapi oleh mahasiswa semester tiga. Hal ini
dimungkinkan karena mahasiswa memiliki banyak tugas yang harus dikerjakan,
sistem pembelajaran yang padat serta banyaknya jumlah materi yang harus
dipelajari sehingga berpotensi memicu perilaku prokrastinasi pada mahasiswa.
Prokrastinasi yang dilakukan akhirnya berdampak pada banyaknya tugas
menumpuk yang harus diselesaikan sehingga beban yang dihadapi semakin banyak
dan lama kelamaan akan menimbulkan stres akademik.

Penelitian mengenai prokrastinasi dan stres akademik pada konteks mahasiswa
psikologi masih sangat terbatas. Penelitian sebelumnya telah banyak dilakukan
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dalam konteks mahasiswa pada berbagai jurusan, seperti penelitian yang dilakukan
oleh Nayak (2019) pada mahasiswa program studi keperawatan mengungkapkan
bahwa prokrastinasi memiliki peran atau pengaruh terhadap stres akademik. Selain
itu ada juga penelitian yang dilakukan oleh Risdiantoro dkk (2016) dengan populasi
mahasiswa di beberapa universitas besar yang ada di kota Malang pada berbagai
jurusan, hasil penelitiannya menunjukan bahwa prokrastinasi memiliki peran atau
berpengaruh terhadap stres akademik. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh
Christopher (2020) pada konteks mahasiswa program bimbingan dan konseling di
IKIP Gunungsitoli. Penelitiannya menunjukkan terdapat hubungan positif antara
prokrastinasi dan stres akademik. Jadi, semakin tinggi prokrastinasi yang dilakukan
oleh mahasiswa semakin tinggi pula stres akademik yang dimiliki mahasiswa.

Pada penelitian Sagita dkk, (2017) diperoleh hasil bahwa prokrastinasi dapat
menimbulkan stres akademik pada mahasiswa. Hal tersebut dijelaskan dalam
penelitian bahwa adanya tugas yang terlalu banyak diperkuliahan dan dibiarkan
menumpuk menyebabkan timbulnya stres akademik dikarenakan adanya tekanan
dalam diri mahasiswa ketika diharuskan untuk menyelesaikan tugas-tugas tersebut
secara tepat waktu. Apabila kebiasaan prokrastinasi ini terus dilakukan bagi
mahasiswa, akan memberikan dampak negatif bagi kehidupan akademiknya
sehingga dapat meningkatkan stres akademik. Fenomena tersebut akan
mengakibatkan kehidupan akademik mahasiswa itu sendiri menjadi buruk seperti
nilai tidak memenuhi standar sehingga indeks prestasi menjadi rendah, gagal dalam
ujian, tertunda dalam penyelesaian tugas akhir dan penyelesaian skripsi

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian uji analisis regresi yang dilakukan terhadap
perilaku prokrastinasi dan stres akademik dapat disimpulkan bahwa prokrastinasi
memiliki peran atau berpengaruh terhadap stres akademik pada mahasiswa
semester tiga di Universitas Negeri Manado. Besaran pengaruh variabel
prokrastinasi terhadap variabel stres akademik mahasiswa yakni 40,9% sedangkan
59,1% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Berdasarkan kesimpulan tersebut, peneliti menyarankan kepada mahasiwa untuk
tidak melakukan penundaan dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh dosen.
Karena hal tersebut akan semakin menambah beban dikemudian hari apalagi
jumlah tugas yang harus dikerjakan semakin hari akan semakin menumpuk. Hal
tersebut akan memicu stres akademik pada mahasiswa. Jika hal tersebut sudah
terjadi bukan tidak mungkin persoalan — persoalan akademik yang lain akan timbul.

Peneliti juga menyarankan penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian
mengenai prokrastinasi dan stres akademik pada mahasiwa secara lebih luas di
wilayah Indonesia dengan jumlah responden yang lebih banyak. Agar kita akan
mengetahui secara lebih mendalam mengenai variabel prokrastinasi dan stres
akademik pada mahasiswa.
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